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       Hemodialisa mengalami peningkatan di indonesia pada setiap tahun nya. 

Pada tahun 2018 sebanyak 19,33% atau 2,850 juta jiwa pasien yang 

melakukan terapi hemodialisa di Indonesia. Provinsi tertinggi dalam proporsi 

hemodialisa adalah DKI Jakarta yaitu sebanyak 38,71%, lalu diikuti oleh 

provinsi Bali sebanyak 37,04% dan DI Yogyakarta sebanyak 35,51%. 

Sedangkan Provinsi Sumatra Utara yaitu sebanyak 11,57% atau 173 jiwa 

(Riskesdas, 2018). 

       Pasien yang telah lama meinjalani heimodialisa akan meingalami beibe irapa 

komplikasi. Komplikasi yang seiring te irjadi pada pasiein heimodialisa salah 

satunya wasting syndromei (ke itidak mampuan meinjaga beirat badan kareina 

keihilangan nafsu makan) meirupakan masalah beisar. Peindeirita gagal ginjal 

kronis (GGK) te irus meinurus akan meingalami peinurunan massa otot dan 

adiposa (Joycei, 2014). 

       Pe inurunan massa otot dan adiposa me ingakibatkan malnutrisi pasiein 

gagal ginjal kronis (GGK) yang meineirima heimodialisa. Maka dari itu salah 

satu hal peinting yang harus dipeirhatikan pasiein he imodialisa adalah peinilaian 

status nutrisi. Tujuan peinilaian ini untuk meingeitahui status nutrisi pasiein 

seicara akurat, me ingindeintifikasi hubungannya deingan malnutrisi se icara 

klinis, dan meimantau peirubahan nutrisi pasiein seilama teirapi heimodialisa 

(Indoneisia, 2017). 

Hasil peineilitian De iwa, dkk (2023) te intang lama meinjalani heimodialisa 

deingan status nutrisi pasiein gagal ginjal kronis (GGK) yang meinjalani 

heimodialisa meinunjukkan bahwa sampeil yang meinjalani heimodialisa reiguleir 

di RSUD Sanjiwani Gianyar seibagian be isar meilakukan dialisis ≤ 3 tahun, 

seibanyak 52,2%. Pasiein deingan gagal ginjal kronis, yang meinjalani 

heimodialisa reiguleir, me imiliki status nutrisi adalah normal 40%, status gizi 

undeirwe iight 26,7%, status gizi obeisitas satu 11,1%, status dan status gizi 

obeisitas dua 2,2%. Hasil peingujian Chi-Squarei meindapatkan p-valuei se inilai 

0,011. Oleih kareina nilai yang dipeiroleih <0,05, maka bisa disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang beirmakna antara lama heimodialisis dan status gizi pasiein 

gagal ginjal kronis yang meinjalani heimodialisis reiguleir.  

Hasil peineilitian Se itiawan dan purbianto, (2023) te intang hubungan 

heimodialisis teirhadap status gizi pada pasiein gagal ginjal kronik di dapatkan 

pasiein peinyakit ginjal kronis di Unit Heimodialisa RSU Kabupatein Tangeirang 
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paling banyak teilah meinjalani heimodialisis seilama >12 bulan(56.9%). Pasiein 

heimodialisis yang meingalami status nutrisi kurang seibanyak 20.7%, status 

nutrisi normal seibanyak 62.1%, dan status nutriisii beirle ibiih yaiitu seibanyak 

17.2%. Beirdasarkan ujii satiistiik, diisiimpulkan bahwa teirdapat hubungan lama 

meinjalanii he imodiialiisiis deingan status nutriisii pada pasiiein pe inyakiit giinjal 

kroniis dii Uniit He imodiialiisa Rumah Sakiit Umum Kabupatein Tangeirang deingan 

p-valuei 0.038 (<0.05). 

       Hasiil pe ineiliitiian Aje ing, dkk (2019) dii RSUD Dr. H. Abdul Moe iloeik 

meinunjukkan bahwa rata-rata lama meinjalanii he imodiialiisiis adalah 25 bulan 

deingan reintang antara 1 - 132 bulan. Status nutriisii be irdasarkan IiMT yaiitu giizii 

kurang 10 orang (10,9%), giizii normal 48 orang(52,2%), dan giizii le ibiih 34 orang 

(37,0%). Hasiil ujii analiisiis antara lama heimodiialiisiis deingan status nutriisii 

meindapatkan niilaii p 0,189 yang beirartii le ibiih darii niilaii α 0,05. Se ihiingga dapat 

diikatakan bahwa tiidak teirdapat hubungan antara lama meinjalanii heimodiialiisiis 

deingan status nutriisii pada pasiie in gagal giinjal kroniis (GGK) yang meinjalanii 

heimodiialiisiis.  

Seilaiin, peiniilaiian status nutriisii ada hal laiin yang harus dii peirhatiikan yaiitu 

aspeik budaya, seipeirtii pada suku batak me imiiliikii ke ibiiasaan adat iistiiadat yang 

keintal dan meimiiliikii masakan yang khas yang meirupakan salah satu 

keibudayaan yang teirke inal dii Iindoneisiia. Namun, dalam konteiks peirawatan 

pasiiein heimodiialiisiis, keibiiasaan adat iistiiadat yang meiliibatkan porsii makanan 

beisar dalam upacara adat seipeirtii martuppol, marulos, acara syukuran, adat 

marpeista untuk keiluarga yang meiniinggal duniia, dan mangokkal holii. Dapat 

meinjadii tantangan dalam meinjaga keiseiiimbangan nutriisii pasiiein           

(Siimatupang dkk, 2018). 

Beirdasarkan hasiil wawancara keipada e inam darii se ipuluh pasiie in 

heimodiialiisa beirsuku batak dii iinstalasii heimodiialiisa RSUP H. Adam Maliik 

Meidan meinjawab tiidak meinjaga pola makan saat meinghadiirii acara adat 

iistiiadat suku batak yang diimana pasiie in teitap meimiinum tuak, meimakan leimak 

seipeirtii saksang dan tango-tango. Dan hasiil surveiii pe indahuluan yang 

diilakukan dii RSUP H. Adam Maliik Meidan diidapatkan data reipeile inveisii pasiiein 

gagal giinjal kroniis (GGK) yang meinjalanii he imodiialiisa pada tahun 2021 

seibanyak 288 jiiwa, 2022 seibanyak 376 jiiwa dan 2023 seibanyak 535 jiiwa. 
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Beirdasarkan latar beilakang diiatas, maka peine iliitii te irtariik me ilakukan 

peineiliitiian te intang hubungan lama meinjalanii he imodiialiisa deingan status 

nutriisii pada pasiiein gagal giinjal kroniis suku batak dii RSUP H. Adam Maliik 

Meidan. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diiatas dapat diirumuskan masalah “Apakah 

te irdapat Hubungan Lama Meinjalanii He imodiialiisa Deingan Status Nutriisii Pada 

Pasiie in Gagal Giinjal Kroniis Suku Batak dii Iinstalasii Heimodiialiisa RSUP H. 

Adam Maliik Meidan ?” 

C. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

        Untuk meingeitahuii Hubungan Lama Meinjalanii He imodiialiisa Deingan 

Status Nutriisii Pada Gagal Giinjal Kroniis Suku Batak dii Iinstalasii 

Heimodiialiisa RSUP H. Adam Maliik Meidan. 

b. Tujuan Khusus 

1. Meingiindeintiifiikasii lama pasiie in gagal giinjal kroniis (GGK)  suku batak 

yang meinjalanii heimodiialiisa dii iinstaliiasii he imodiialiisa RSUP H. Adam 

Maliik. 

2. Meingiindeintiifiikasii status nutriisii pasiiein gagal giinjal kroniis (GGK) suku 

batak yang meinjalanii he imodiialiisa dii iinstalasii he imodiialiisa RSUP H. 

Adam Maliik. 

3. Meingaliisiis hubungan lama meinjalanii he imodiialiisa deingan status 

nutriisii pada pasiiein gagal giinjal kroniis (GGK) suku batak dii iinstalasii 

heimodiialiisa RSUP H. Adam Maliik. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

       Untuk me inambahkan wawasan dan peingalaman seirta iilmu 

peingeitahuan te intang hubungan lama meinjalanii he imodiialiisa deingan 

status nutriisii pada pasiie in gagal giinjal kroniis be irdasarkan suku dii          

RSUP H. Adam Maliik. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

         Se ibagaii re ife ire insii dalam asuhan keipeirawatan dalam meingatasii 

masalah nutriisii pada pasiie in gagal giinjal kroniis (GGK) yang meinjalanii 



 

5 
 

heimodiialiisa, seibagaii masukkan pada iilmu peingeitahuan meidiikal beidah 

yang apliikatiif. 

c. Bagi Institusi 

       Untuk me inambah wawasan bagii mahasiiswa dan seibagaii bahan 

bacaan seirta re ife ire insii dii peirpustakaan Poliite ikniik keiseihatan keimeinkeis 

meidan. 

d. Bagi Tempat Penelitian 

Diiharapkan peineiliitiian iinii akan meimbantu meineintukan keibiijakan 

asuhan keipeirawatan dan meingeivaluasii iinsiitusii, te irutama te impat 

heimodiialiisa, untuk meiniingkatkan peilayanan. 


